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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penelusuran hadis dalam
membuktikan keotentikan hadis-hadis prasangka riwayat Abu Hurairah yang di-takhrij
al-Bukhari melalui pendekatan parsial dan simultan, dan menganalisis fighul hadits-nya.
Pendekatan parsial yang dipakai dalam menguji keotentikan hadis prasangka dilakukan
dengan cara menguji ke-tsigah-an para periwayat, menguji persambungan sanad, dan
menguji matan hadis. Sedang pendekatan simultan dilakukan dengan cara menelusuri,
menganalisis, dan menyimpulkan peran hadis tawabi’ dan shawahid. Hadis prasangka
riwayat Abu Hurairah yang di-takhrij al-Bukhari merupakan hadis yang berkualitas
sahih lidhatih. Disamping itu, hadis ini juga adalah hadis masyhur berdasarkan
penelitian tawabi’ dan syawahid-nya. Hadis ini juga memberikan pemahaman pada umat
Islam agar menghindari prasangka buruk. Prasangka merupakan perkataan yang paling
dusta. Prasangka buruk akan melahirkan ketidakpercayaan, apologetik, klaim kebenaran
(truth claim), pelabelaan negatif, dan diskriminasi. Semua itu umumnya berujung pada
konflik, tindak kekerasan, dan pertumpahan darah, bukan perdamaian, keharmonisan
dan persaudaraan. Pemahaman ini diperoleh dengan cara analisis induktif.

Kata Kunci: Hadits Prasangka, Pendekatan Parsial, Pendekatan Simultan, Analisis induktif
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Abstract

Partial-Simultan Approach and Inductive Analysis: An Effective Method of Searching
and Understanding Prejudicial Hadith. This paper aims to describe and analyze the
tracing of the hadiths in proving the authenticity of Abu Hurairah's prejudiced hadiths
that were taken by al Bukhari through partial and simultaneous approaches, and to
analyze his fighul hadith. The partial approach used in testing the authenticity of
prejudiced hadith is carried out by examining the authenticity of the narrators,
examining the continuity of the sanad, and examining the obedience of the hadith.
Meanwhile, the simultaneous approach is carried out by tracing, analyzing, and
concluding the role of tawabi 'and shawahid hadiths. The prejudiced hadith narrated by
Abu Hurairah which was takhrij al Bukhari are hadiths that has a quality sahih lidhatih.
Besides that, this hadith is also a famous hadith based on the research of the tawabi 'and
his syawahid. The hadith also gave an understanding to Muslims in order to avoid
prejudice. Prejudice is the most lying word. Bad prejudice will give birth to distrust,
apologetics, truth claims, negative labeling, and discrimination. All of this generally leads
to conflict, violence and bloodshed, not peace, harmony and brotherhood. This
understanding is obtained by means of inductive analysis.

Keywords: Prejudice, Partial Approach, Simultaneous Approach, inductive analysis

Pendahuluan

Penelusuran hadits (takhrij hadits) memakai pendekatan parsial dan simultan
secara bersama-sama penting untuk diterapkan, agar menghasilkan kesahihan hadits
yang benar-benar dapat dipertanggugjawabkan (Hading, 2016). Kedua pendekatan ini
akan penulis implementasikan untuk penelusuran hadits prasangka. Hal ini
dimaksudkan untuk membangun kekuatan hujjah yang dihasilkan, baik kekuatan
hujjah terkait pelarangan berprasangka kepada tuhan, diri sendiri, dan orang lain.
Mengingat prasangka pada banyak kasus berujung pada diskriminasi, konflik, dan
kekerasan. Kasus seperti ini seringkali mewarnai kehidupan individu atau kehidupan
sosial umat manusia di lingkungan masyarakat heterogen atau multikultural, misal
Indonesia. Indonesia memiliki penduduk multi atau heterogen, multi secara kulit,
budaya, bahasa, etnis, suku, gender, agama, dan golongan, serta mayoritas pemeluk
agama Islam.! Pemahaman tentang hujjah terkait hubungan sosial adalah suatu yang

penting. Salah satunya adalah hujjah tentang prasangka. Harapan dari ikhtiar ini paling

! Indonesia memiliki kepulauan sebanyak 17.508 pulau dengan jumlah penduduk 242 juta jiwa
(Bank Dunia, 2011), memiliki keaneka ragaman bahasa, sebanyak 1.100 bahasa, 1.340 suku bangsa, 6
agama resmi dan ratusan aliran kepercayaan dengan beraneka ragam budaya dan adat istiadat
Nurwardani, 2016, hal. 230-231).
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tidak, dapat membantu masyarakat untuk memahami larangan-larangan agama yang

membawa kemadharatan bagi kehidupan diri sendiri dan umat manusia lainnya.

Implementasi pendekatan parsial dan simultan dalam penelusuran hadits
prasangka akan dimulai dengan tema yang ditelusur, yaitu prasangka (dhann). Mula-
mula penulis menggunakan kata kunci &t SIS f uiei\ 56 ubJ\j Vf ¢! (“jauhilah oleh
kalian berprasangka buruk, karena prasangka buruk adalah sedusta-dusta
pembicaraan”). Penelusuran dibantu oleh aplikasi Jamee Al-Kaleem versi 4.5, sebuah
aplikasi yang didesain untuk keperluan Takhrij Al-Hadits, dan aplikasi Maktaba
Syamila versi 65, serta literatur-literatur lainnya, seperti jurnal, buku, dst. Dari Kata
kunci tersebut, penulis menemukan 71 hadits prasangka. Dari 71 hadits tersebut
ditemukan 2 hadits diriwayatkan oleh sahabat lain, sisanya diriwayatkan Abu Hurairah.
Hadits yang akan penulis teliti adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang

di- takhrij oleh al Bukhari dengan pendekatan parsial dan simultan.

Permasalahan  yang  sudah  diungkap oleh  penulis  sebelumnya
meliputi:"Kontribusi Arent Jan Wensick dalam Ilmu Takhrij Hadits” oleh Setiadi. Ia
berusaha untuk mengungkap tentang apa saja sumbangan Wensick pada ilmu takhrij
hadits? Usaha tersebut dilakukan dengan memakai data-data dari kitab-kitab yang
sesuai, buku, dan jurnal (studi literasi) (Setiadi, 2019). Penulis lain yang berikhtiar
serupa, yaitu Rahman, “Pengenalan atas Takhrij Hadits, berusaha menampilkan
pekembangan dan pertumbuhan, metode, dan urgensi takhrij hadits.000000000000000
Demikian juga Rumtianing, “Rekonstruksi Metodologi Hadits Kontemporer (Telaah
atas Metode Takhrij Kontekstual)”, berupaya memberi tawaran baru untuk mengkaji
dan memahami hadits secara kontekstual dan aktual dengan menggunakan pendekatan
kultural, bahasa, psikologi, ilmu pengetahuan, antropologi, sosiologi, dan historis
(Rumtianing, 2018). Seorang begawan Ilmu Hadits Damanhuri (2016), dengan judul
bukunya Hadist-hadist al Fitrah dalam Penelitian Simultan, juga berhasil menyajikan
ide brilan tentang cara menganalisis dan memahami hadits al Fitrah dengan pendekatan
parsial, simultan dan analisis induktif, yang sebenarnya tulisan ini terilhami dari hasil
pemahaman dan publikasi penulis-penulis sebelumnya tersebut, maka penulis berusaha
untuk mencari jawaban atas persoalan tentang bagaimana pendekatan parsial
diimplementasikan dalam penelusuran hadits-hadits prasangka untuk membuktikan
kesahihannya sebagai hujah? bagaimana pendekatan simultan diimplementasikan

dalam penelusuran hadits-hadits prasangka untuk membuktikan kesahihannya sebagai
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hujah? Bagaimana analisis induktif diimplementasikan dalam memahami hadits

prasangka yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Imam al Bukhari?

Implementasi Pendekatan Parsial dalam Takhrij Hadits Prasangka?

Teks hadits prasangka yang menjadi fokus kajian dalam artikel ini dan ditakhrij
dengan pendekatan parsial dan simultan adalah hadits riwayat Abu Hurairah dari Imam
al Bukhari berikut (Bukhari, 1407 H/1987 M, hal. 1666):

J6 J6 554 of 22 of 22 0 £ Bl Liag Bls o) 23 ok B0 (6724)-(6257)

bt ¥y 122 ¥y 12t d ¥y gudt 38T gl B g o8 g e Jo 8 3y
(ol olgy) Bls) B e 185 19506 s

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah
menceritakan kepada kami Wubhaib, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Thawus dari bapaknya (Thawus bin Kaisan) dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah SAW telah bersabda: Jauhilah oleh kalian prasangka buruk, karena
prasangka buruk adalah sedusta-dusta pembicaraan. Janganlah kalian saling
memata-matai, saling mencari aib orang lain, saling memusuhi, dan saling
memutuskan. Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." (Hadits riwayat
Al Bukhari).

Cara menerapkan pendekatan parsial dalam penelusuran hadits setelah
ditemukan teks hadits di atas, sebagai berikut: dilakukan pencarian biografi para
periwayat dalam sanad, menguji ke-tsigoh-an para periwayat, menguji ketersambungan
sanad, dilakukan penyimpulan uji sanad, dilakukan penelitian matan, dan terakhir
penyimpulan hasil dari implementasi pendekatan parsial dalam takhrij hadits®

prasangka.

*Takhrij al Hadist bermakna penelusuran hadist ke dalam kitab aslinya yang mempunyai sanad
lengkap, jika berhalangan maka penelusuran dilakukaan ke dalam kitab cabangnyaa, jika berhalangan lagi
maka penelusuran dilakukan ke dalam kitab yang menukilnya dan lengkap sanadnya, biasanya di dalam
kitab tersebut disertakan penjelasan tentang kualitas hadistnya (Damanhuri, 2016, hal. 78).

? Penelusuran Hadist atau takhrij hadits merupakan penelusuran hadist ke dalam kitab kitab
aslinya yang mempunyai sanad lengkap, jika berhalangan maka penelusuran dilakukan dengan kitab
cabangnya, jika berhalangan lagi maka maka penelusuran dilakukan ke dalam kitab yang menukilnya dan
lengkap sanadnya, biasanya di dalam kitab tersebut disertakan penjelasan tentang kualitas hadistnya
(Damanhuri, 2016, hal. 78).
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Identitas dan Analisis Sanad Hadits

Sanad dalam hadits Prasangka di atas dapat diskemakan sebagai berikut:

Bagan 1. Skema Sanad Hadits Prasangka
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Identitas Periwayat dalam Sanad

Dalam sanad hadits di atas terdapat 6 (enam) periwayat, yaitu: (1) Muhammad
bin Ismail al Bukhari, (2) Musa bin Ismail, (3) Wuhaib bin Khalid, (4) Abdullah bin
Thawus, (5) Thawus bin Kaisan, (6) Abu Hurairah. Keenam periwayat hadits di atas

akan diuraikan sebagai berikut:

1) Muhammad bin Ismail al Bukhari. Shahih al Bukhari merupakan kitab karangan al
Bukhari, dengan nama terkenal Muhammad bin Ismail al Bukhari. Aslinya
bernama Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah. Beliau dalam Tahrij al
Hadits ini adalah sebagai seorang Mukharij Hadits (seorang periwayat yang

mengeluarkan hadits). Beliau mendapatkan gelar Imam al Bukhari, sedang nama
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2)

3)

4)

5)

panggilannya, Abu Abdullah. Beliau pernah tinggal di Makkah, Madina, dan
Bukhara. Beliau lahir pada 194 H dan meninggal pada 256 H.
Imam al Bukhari memiliki 97 guru, salah satu gurunya adalah Abu salamah Musa
bin Ismail. Dari beliaulah Hadits tentang prasangka ini diperoleh. Sedang murid-
murid Al Bukhari ada 3 murid.
Musa bin Ismail. Musa bin Ismail merupakan nama aslinya, sedang nama
mashurnya adalah Musa bin Ismail Tabudzuki. Beliau berasal dari kalangan
Shigharu at Taabiin keturunan al Minqari al Bashri. Panggilan beliau adalah Abu
Salamah. Musa bin Ismail dilahirkan dan meninggal di Basrah 223 H, sedang tahun
lahirnya tidak diketahui pastinya. Musa bin Ismail memiliki 86 guru. Salah satu
gurunya adalah Wuhaib bin Khalid. Dari beliaulah hadits tentang prasangka yang
diteliti ini diperoleh. Sedang Murid-murid Musa bin Ismail salah satunya adalah al
Bukhari dari 27 murid.
Wuhaib bin Khalid. Nama lengkap Wuhaib bin Khalid adalah Wuhaib bin Khalid
bin Ajlani al Karabisi. Nama terkenalnya Wuhaib bin Khalid al Bahli dan
panggilannya Abu Bakar al Bishri. Beliau termasuk salah satu dari kalangan Kibari
Atb’au at Taabiin. Beliau meninggal di Bashrah 165 H. Ia dilahirkan pada 107 H,
tidak diketahui kota tempat kelahirannya. Ia adalah keturunan Bahli dan Bashri.
Wuhaib bin Khalid memiliki 37 guru, salah satu gurunya adalah Abdullah bin
Thawus. Dari beliaulah Hadits tentang prasangka yang diteliti ini diperoleh. Sedang
murid-murid Wuhaib bin Khaild adalah Musa bin Ismail dari 33 murid beliau.
Abdullah bin Thawus. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Thawus bin Kaisan.
Sedang nama masyhurnya adalah Abdullah bin Thawus al Yamani dan nama
panggilan beliau, Abu Muhammad. Tempat dan tahun lahirnya belum diketahui.
Beliau mukim dan meninggal pada 132 H di Yaman.
Abdullah bin Thawus memiliki 11 guru, salah satu gurunya adalah Thawus bin
Kaisan. Beliau juga ayah Abdullah bin Thawus. Dari beliaulah Hadits tentang
Prasangka yang diteliti ini diperoleh. Sedang murid-murid Abdullah bin Thawus
adalah Wuhaib bin Khalid dari 23 murid beliau.
Thawus bin Kaisan, Thawus Bin Kaisan merupakan nama lengkap periwayat hadits
prasangka ini. Beliau keturunan Persia dikenal dengan nama Thawus bin Kaisan al
Yamani. Panggilan beliau adalah Abu Abdur Rahman. Beliau meninggal dunia di
Makkah pada 106 H dan bermukim di Yaman. Tahun dan tempat kelahiran beliau
belum diketahui. Beliau termasuk salah satu dari kalangan Tabi’in Senior (Abu

Na’im, 1998, hal. 3141).
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6)

Thawus bin Kaisan memiliki 17 guru, salah satu gurunya adalah Abu Hurairah. Dari
beliaulah Hadits tentang prasangka yang diteliti ini diperoleh. Sedang murid-murid
Thawus bin Kaisan adalah Abdullah bin Thawus dari 42 murid. Abdullah bin
Thawus juga sebagai putra kandung Thawus bin Kaisan.

Abu Hurairah, Abu Hurairah (lahir 598 M - wafat 678 M) merupakan panggilan
beliau, sedang Abu Hurairah ad Dausi merupakan nama terkenal beliau. Beliau
merupakan salah satu sahabat Nabi yang memiliki nama lengkap Abdurrahman bin
Shakhr al Azdi. Beliau bermukin di Yaman, kemudian wafat di Madinah, 59 H
karena jatuh sakit dan dimakamkan di Jannatul Baqi (Dzahabi, n.d., hal. 289).

Abu Hurairah memiliki 8 guru, salah satu gurunya adalah Nabi SAW. Dari beliaulah
hadits tentang prasangka yang diteliti ini diperoleh. Sedang murid-murid Abu
Hurairah adalah Kaisan bin Thawus dari 328 murid.

Menguji Ke-tsigoh-an Periwayat

Pengujian ke-tsigah-an (ke-‘adl-an dan ke-dabit-an) periwayat dalam rantai

sanad hadits tentang prasangka, penulis melakukan proses penelusuran dari pendapat

para ulama hadits lain yang pernah berinteraksi langsung dengan periwayat, juga

mengenali dan meneliti kualitas para periwayat dari segi Jarh dan Ta’dil. Pendapat-

pendapat yang diberikan oleh para ulama (komentator) dalam pengujian ke-tsigah-an

para periwayat ini dimuat dalam kitab-kitab karya mereka dalam bidang ilmu hadits,

khususnya dalam IImu Jarh wa Ta’dil. Penyajian data-data tentang al-Jarh wa al-Ta’dil

yang dihubungkan dengan para periwayat dalam sanad hadits prasangka dapat

diuraikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Ke-tsigah-an Muhammad bin Ismail al Bukhari

No Komentator Tentang Rawi

Abu Abdullah bin Hakim caad Jaf plaf

Abu Isa at Turmudzi ol o daz n ol

Loty i dsyy of Olubs Jaf n dnpf ) Bid) 45

Ahmad bin Hambal gl o2 b o 4 ey G el o

i Ol o Ut by ¢ AL plont gy ek

Jeslef o das

Ibnu Hajar al Asqalani S 4is (3 Ll plefy Laid Jor
Khatib al Baghdadi Sy olo (3 oLl
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6. | Adzahabi Q L"’B o il L 0L « c—.’uﬂj‘ ol rb}l!
gaslly el o ool Sl oo ¢ gz ¢ gddly 4ad)

7. | Abdullah bin Aburrahman ad Darami el Ld cailally plally Skl ool el el
G ool o dat il die o g0 o] b

8. | Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah “e & e &) Jgry gt i’l; f slasl s‘*" et b
@l r &) Jaif Yy Ly 4Ty

Dari paparan data yang tertera dalam

tabel 1 terkait ke-tsigah-an Muhammad

bin Ismail al Bukhari, para komentator menyebut al Bukhari sebagai seorang imam dan

ahli hadits, maka beliau layak mendapat kehormatan coid! 4 3 Ll alefy Ladl Lo

(seseorang yang memiliki hafalan tinggi dan pemimpin dunia dalam pemahaman

hadits).
Tabel 2. Ke-tsigah-an Musa bin Ismail

No Komentator Tentang Rawi
L. Abu Haitam Ar Razi el 53l o Sy bt rl;t b
e Wi
2. | Abu Hatim bin Haiyan Al Bisti v U g
3. | Ahmad bin Abdullah al Ajli a
4. | Ibnu Hajar as Saqalani et A
5. | Ad Dhahabi el i Jasld
6. | Abdur Rahman bin Yusuf bin Kharis Gy a4 ) (IS
7. | Muhammad bin Saad katabi Waaqidi Ggdd p7a3
8. Hisyam bin Abdul Malik at Thalisi RINWE V]
9. | Yahya bin Muayan Ogele a8

Berdasarkan paparan data dalam tabel 2 yang mengungkap derajat ke-tsigah-an

Musa bin Ismail, para komentator menyebutnya sebagai seorang periwayat hadits yang

memiliki keyakinan yang terbukti (.8 4g).

Tabel 3. Ke-tsigah-an Wahib bin Khalid

No Komentator Tentang Rawi
1. | Abu Hatim Ar Razi u
2. | Abu Hatim Bin Hiban al Bisti SUla ) 3 ol
3. | Abu Dawud Sujastani )
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4, | Ahmad Bin Hambal b 4 e Wil OIS
5. | Ibnu Hajar Asqalani 350 Wb s S0 e 4z
6. | Adzahabi Jasld
7. | Sulaiman bin Dawud Ad Thiyasi V]
8. | Yahya Bin Mu’ayan BN O o

Berdasarkan beberapa komentar ulama hadits dalam tabel 3 tentang derajat ke-

tsigah-an Wahib bin Khalid menyebutkan Wahib sebagai seorang periwayat hadits

yang memiliki keyakinan yang terbukti (= 4&).

Tabel 4. Ke-tsigah-an Abdullah bin Thawus

No Komentator Tentang Rawi

1. | Ahmad bin Abdullah al Ajli @
2. | Ibnu Abi Hatim Ar Razi @
3. | Ibnu Hajar al Asqalani e Job aa
4. | Darulquthni Ogele 23
5. | Mu’amar bin Rasyid Gls F"““"t} yaly U rl.c\' Rity)

Dari beberapa komentar ulama dalam tabel 4 tentang derajat ke-tsigah-an
Abdullah bin Thawus menyebutkan Thawus sebagai seorang periwayat hadits yang

terpercaya (i&).

Tabel 5. Ke-tsigah-an Thawus bin Kaisan

No Komentator Tentang Rawi
1. | Abu Hatim bin Hiban al Bisti o) Jol sle e
2. | Ahmad bin Abdullah al Ajli a
3. | Ibnu Hajar al Asqalani Jols 4 4
4. | Ibnu Syihab az Zuhri NCORY,
5. | Suyuthi el 21
6. | An Nawawi ey ¢ ey ¢ ety Dl o La
axdy ¢ albdsy ¢
7. | Abdullah bin Abbas ad) Jaf 0
8. | Amru Bin Dinar ae dond Buof Ut
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Berdasarkan komentar-komentar para ulama dalam tabel 5 tentang derajat ke-

tsigah-an Thawus bin Kaisan menyebutkan Thawus sebagai seorang periwayat hadits

layak mendapatkan gelar seorang imam yang dapat dipercaya (>t pls| 455).

Tabel 6. Ke-tsigah-an Abu Hurairah

No Komentator Tentang Rawi
1. | Ad Dzahabi dlos gt Jom & J325 i st Agiy il gy
2. | Ibnu Hajar al Asqalani dlos gt Jom B J325 i st Agiy sl gy

Berdasarkan 2 komentar ulama dalam tabel 6 tentang tingkat ke-tsigah-an

Abdullah bin Thawus sebagai seorang periwayat hadits, ia layak disebut sebagai sorang
imam, ahli figih, mujtahid, hafidz, sahabat Rasulullah SAW ( I Jdgisd i Guyl

A& J3l5 L),

Menguji Ketersambungan Sanad*

Dalam pengujian ketersambungan sanad, penulis menganalisis kalimat yang
dipakai oleh periwayat untuk meriwayatkan haditsnya. Berikut akan disajikan

analisispersambungan sanad hadits prasangka :

1) Muhammad bin Ismail al Bukhari mengatakan (sl 3 o5 Gis, Kalimat yang

dipakai tersebut oleh ahli hadist dipakai untuk meriwayatkanhadits dengan jenis
sima’, artinya membacakan hadits dari guru kepada murid. Hal ini bermakna
terjadi pertemuan antara al Bukhari dengan Musa bin Ismail (gurunya). Jadi sanad

ini muttasil (sambung).

2) Musa bin Ismail mengatakan &.2#5 Wis, Kalimat yang digunakan tersebut oleh ahli

hadits dipakai untuk meriwayatkan hadits dengan jenis sima’, artinya guru
membacakan hadits kepada murid. Maknanya terjadi pertemuan antara Musa bin
Ismail (Murid) dengan Wahib bin Khalid (gurunya). Jadi sanad ini muttasil

(sambung).

* Sanad merupakan mata rantai dari periwayat yang menghubungkan matan, yaitu mulai dari
periwayat awal hingga periwayat akhir. Periwayat akhir disebut mukharrij al-hadits (seorang periwayat
yang mengeluarkan hadist) (Damanhuri, 2016, hal. 71).
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3)

4)

5)

6)

Wuhaib bin Khalid mengatakan qjl:b 23 Gis, Kalimat yang dipakai tersebut oleh

ahli hadits untuk meriwayatkan hadits dengan jenis sima’, artinya guru
membacakan hadits kepada murid. maknanya terjadi pertemuan antara Wahib bin
Khalid (Murid) dengan Abdullah bin Thawus (gurunya). Jadi sanad ini muttasil

(sambung).

Abdullah bin Thawus mengatakan M\ >*¢. Periwayatan Abdullah bin Thawus

tersebutmemakai redaksi ‘an (3#), tetapi ‘an’anah-nya tidak memperlihatkan sanad

terputus, bahkan bisa dikata sanadnya sambung (muttasi)l. Abdullah bin Thawus
adalah periwayat yang tsigah. Abdullah bin Thawus bukan merupakan periwayat
yang mudallis, dimungkinkan pernah bertemu dengan gurunya. Dalam biografi
Abdullah bin Thawus dengan gurunya (Thawus bin Kaisan) adalah ada hubungan

anak dan putra kandung yang punya hubungan guru dan murid.

Thawus bin Kaisan mengatakan &34 L_j 5¢. Periwayatan Thawus bin Kaisan tersebut

memakai lafadz ‘an (}#), tetapi ‘an’anah-nya tidak memperlihatkan sanad terputus,

bahkan bisa dikata sanadnya sambung (muttasil). Thawus bin Kaisan adalah
periwayat yang tsigah imam faadhila. Thawus bin Kaisan bukan merupakan
periwayat yang mudallis, dimungkinkan pernah bertemu dengan gurunya. Dalam
Identitasnya beliau menyatakan pernah menjadi murid Abu Hurairah. Dalam
identitasAbu Hurairah, Thawus bin Kaisan disebutkan pernah menjadi muridnya

dalam pembelajaran hadits.
Abu Hurairah mengatakan (21&3 <z B gma NN 4.5 JB. Periwaytan Abu Hurairah ini
langsung didapat dari Rasullah SAW. Dalam Biografi Abu Hurairah disebutkan

bahwa beliau adalah salah seorang sahabat Rasulullah, Mujahid, selalu menjaga diri,

seorang ahli fiqih, dan seorang imam. Jadi sanad ini dinyatakan muttasil (sambung).

Menyimpulkan Uji Sanad

Setelah data-data yang mencakup ke-tsigah-an periwayat yang terdapat pada

sanad hadits yang diteliti sudah disajikan dan analisis. Data-data persambungan

sanadnya juga diuraikan dan dianalisis, maka dapat disimpulkan:semua periwayat yang

ada dalam sanad hadits yang diteliti berjumlah 6 periwayat, seluruhnya berkualitas

tsigah. SemuaPeriwayat masing-masing bertemu dengan periwayat yang berstatus

sebagai guru dan murid, maka sanad hadits yang diteliti ini adalah muttasil. Dengan
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demikian hadits yang diteliti sanadnya ini berkualitas hadits magbul dengan kategori
sahih atau sahih isnad.

Penelitian Matan®

Dalam pengujian matan pada penelitian hadits ini dilakukan dengan 2 cara,
yaitu menguji shadh atau tidaknya dan menguji mu’allal (catat) atau tidaknya matan
hadits. Pengujian shadh atau tidaknya matan hadits dilakukan dengan
menginformasikan teks atau makna hadits yang diteliti dengan menggunakan dalil-dalil
naqli, baik berupa ayat-ayat al Qur'an ataupun hadits-hadits satu tema yang kualitas
sanad-nya lebih tinggi. Sedang pengujian mu’allal (catat) atau tidaknya matan hadits
dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan makna matan hadits dengan dalil aqli,
apakah bertentangan dengan akal, indera, sejarah, dan tidak menyerupai perkataan
kenabian (Damanhuri, 2016, hal. 129-130). Di bawah ini akan diurikan tentang kedua
pengujian matan hadits yang diteliti: pertama menguji shad atau tidaknya matan hadits.
Apabila dikonfirmasikan dengan al Qur'an Hadits prasangka yang di-takhrij oleh al
Bukhari, tidak berseberngan dengan ayat al Qur'an. Makna hadits tersebut bahkan
sejalan dengan al Qur’an Surat al Hujurat ayat 12, sebagai berikut:

2%

A Cats (ks s ¥ 1a2d Ny Y 2l Gk By gl g 8 s T 0 Gl

(VY 2l Byp ) R o855 0 O A0 1805 828050 s 4T o o8 OF 20
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian purba-sangka itu dosa. Dan janganlah kamu
mencari-cari keburukan orang dan jangan menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seseorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik. Dan bertaqwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (Terj Qur'an
Surat al Hujura [49]t: 12) (Thabari, 2009, hal. 753).

Jika hadits Prasangka jalur abu Hurairah yang di-takhrij oleh Abu Hurairah
dihadapkan dengan hadits prasangka dari jalur seperti Jabir sebagaimana disebutkan
dalam hadits 15234 (Syaibani, 2009, hal. 390) di

*Matan merupakan sebuah kalimat yang berada di akhir sanad. Pengertian lain, matan
merupakan bentuk redaksional dari sebuah hadist yang berada di akhir sanad (Damanhuri, 2016, hal. 69-
70).
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bawah ini, menurut peneliti tidak bertentangan, bahkan hadits tersebut
mendukung, menguatkan, melengkapi, dan menyempurnakannya. Oleh karena itu
hadits prasangka yang di-takhrij al Bukhari terbebas dari shudhudh.

of 83 @hs - gl 4 a5 - o) ety & 3l Bhs o S b d ©3515234
b 3 Y BIST GE Y » oy le &1 Jlom B0 525 06 06 e 22 ) f 22 S
355 5 ol 15 18055 ) ofas 5 M IS Hss 3 B 1 450 whis 38 Tt B gy
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan
kepada kami Bapakku, telah menceritakan kepada kami Nadhra bin Ismail,

telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Laila, dari Abi Zubair, Dari Jabir
berkata, Rosulullah SAW bersabda: Janganlah kalian mati kecuali ia berbaik
sangka kepada Allah, dan sesungguhnya apabila seorang kaum yang
berprasngka buruk kepada Allah‘azzah wajallah, maka Allah azzah wajallah
akan akan mengatakan (itu semua adalah akibat dari prasangka kalian kepada
Tuhanmu maka kalian jadi merugi” (Hadits Riwayat Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal).

Kedua menguji mu’allal (cacat)-tidaknya matan Hadits. Setelah pengujian shadh
atau tidaknya matan hadits prasangka, pengujian dilanjutkan dengan menguji mu’allal
(cacat) atau tidaknya matan hadits tersebut, yaitu dengan cara apakah matan hadits
yang peneliti kaji bertentangan dengan sejarah, akal sehat, sejarah atau tidak
menyerupai kenabian? Sejauh yang peneliti ketahui, matan-matan hadits prasangka
tidak bertentangan dengan dalil naqli, bahkan menambah informasi keilmuan
Pendidikan Agama Islam multikultural, terutama terkait hubungan antar individu dan
kelompok dalam masyarakat multikultural. Jadi hadits riwayat Abu Hurairah yang di-
takhrij oleh al Bukhari terbebas dari illat (catat).

Ketiga menyimpulkan uji matan. Matan hadits riwayat Abu Hurairah yang di-
takhrij oleh al Bukhari sesudah dilakukan analisis, dapat diambil kesimpulan:, (a) Matan
Hadits prasangka yang penulis teliti tidak shadh (tidak berseberangan dengan dalil
nagqli, baik dari ayat al Qur'’an maupun hadits yang kualitas shadh-nya lebih tinggi. (b)
Matan hadits tersebut juga tidak mengandung unsur illat, sebab tidak bertentangan

dengan dalil aqli, yaitu dalil yang berkaitan dengan akal sehat, indera, sejarah atau ilmu
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pengetahuan. Jadi, matan hadits prasangka yang penulis teliti tersebut berkualitas sahih

al-matni.

Penyimpulan Implementasi Pendekatan Parsial dalam Takhrij Hadits

Prasangka

Setelah data-data tentang ke-tsigah-an para periwayat, persambungan sanad,
dan matan hadits prasangka riwayat Abu Hurairah yang di-takhrij al Bukhari yang
penulis teliti dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, Semua periwayat dalam sanad
hadits yang berjumlah 6 orang periwayat, seluruhnya berkualitas tsigah. Kedua, Semua
periwayat masing-masing bertemu dan memiliki hubungan murid dan guru, bahkan
ada yang berhubungan sebagai putra dan orang tua, maka sanad-nya adalah muttasil.
Ketiga, Matan hadits yang penulis teliti juga tidak shadh, sebab tidak bertentangan
dengan dalil-dalil naqli, yaitu dalil-dalil ayat al Qur’an atau hadits yang kualitas
sanadnya lebih tinggi. Keempat, Matan hadits tesebut juga tidak mengandung unsur
illat, karena tidak bertentangan dengan dali-dalil aqli, baik akal sehat, indera, sejarah,
maupun ilmu pengetahuan. Jadi, hadits prasangka riwayat Abu Hurairah yang di-
takhrij oleh al Bukhari berkualitas sahih lidzatih.

Implementasi Pendekatan Simultan dalam Takhrij Hadits Prasangka

Pendekatan simultan merupakan pendekatan yang dilakukan dengan
menganalisa terhadap kondisi hadits yang dihasilkan melalui penelusuran pada hadits-
hadits mutaba’ah (penelusuran hadits dari jalur periwayat satu sahabat) dan hadits sahid
(penelusuran hadits yang dilakukan dari periwayat multi-sahabat) (Damanhuri, 2016,
hal. 209). Penerapan pendekatan simultan dalam penelusuran hadits setelah ditemukan
teks hadits, kemudian dibuatlah paparan dan bagan jalur sanad lain dengan satu
sahabat, selanjutnya diadakan analisis melalui sanad lain dengan satu sahabat, dibuat
paparan dan bagan melalui sanad lain dengan banyak sahabat, dilakukan analisis
melalui sanad lain dengan banyak sahabat, baru yang terakhir dilakukan penyimpulan

pendekatan simultan dalam takhrij hadits.

Paparan dan Bagan Jalur Sanad Lain dengan Satu Sahabat

Hadits prasangka riwayat Abu Hurairah yang sedang diteliti ini memiliki 4
hadits tabi’. Diantaranya adalah hadits yang di-tahrij Muslim dalam Sahih Muslim, al
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Bukhari dalam Sahih Bukhari, Ahmad Bin Hambal dalam Musnad Ahmad Bin Hambal,
dan hadits yang di-tahrij Al Baihaqi dalam Sunan Shoghir al Baihaqi.

1) Muslim dalam Sahih Muslim

o &2 N 3 o o 52 @l Jo &85 06 ( # 5 & Bls [2563] -(4652)
U candt 38T 2l B gl 23 " 206 g e Lo M Qs 81 025 B
ola)) G52y B Se 1585 gl Y B Yy il Yy 080 Yy (psd G sl
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, telah berkata:
akan saya membacakan kepada Malik, dari Abi Zinad, dari A’raj, dari Abu
Hurairah, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Jauhilah oleh kalian
berprasangka buruk, karena sesungguhnya berprasangka buruk adalah sedusta-
dusta pembicaraan, Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib
orang lain, saling memusuhi, jangan saling dengki, jangan saling benci, dan
jangan saling membelakangi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling
bersaudara” (Muslim, 2000 M/1421 H, hal. 1123; Muslim, n.d., hal. 1761).

2) Al Bukhari dalam Sahih Bukhari

A 3606 ¥ i day o s 2 Ly s K E W [5144] -(4772)
¥ ot 0087 0 B oy " 206 dlog e o B g o e
B i o5 & 4l s Jo o) 5 (B3 85 bl ¥y st ¥ e
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj, ia
berkata; Abu Hurairah berkata; dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Jauhilah oleh kalian perasangka, sebab prasangka itu adalah

ungkapan yang paling dusta, dan janganlah kalian saling memata-matai, saling
mencari aib orang lain, saling memusuhi, dan jadilah kalian orang-orang yang
bersaudara. Janganlah seorang laki-laki meminang atas pinangan saudaranya
hingga ia menikahinya atau meninggalkannya.” (Bukhari, 1987, hal. 1311;
Bukhari, n.d., hal. 1606)

3) Ahmad bin Hambal dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
‘}T o cuﬂj\]a oe cg"hj oe c:)\I.;:Z ‘5;.2 ig;\:d ){t s c".'.}\fh s [10566] —(10732)
V5 et 38785 gl 28 " s glos ol A Joo S U5 B D25 06 136 G
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Artinya: “Telah menceritakan kepada Hasyim, telah menceritakan kepada kami
Abu Mu’awiyah Ya’ni Syaiban, dari Laits, dari Thawus, dari Abu Hurairah, dia
berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Jauhilah oleh kalian berprasangka buruk,
karena sesungguhnya berprasangka buruk adalah sedusta-dusta pembicaraan,
Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib orang lain, jangan
saling dengki, saling memusuhi, jangan saling benci, dan jangan saling
membelakangi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.”
(Syaibani, n.d., hal. 956; Syaibani, 2009, hal. 539).

4) Al-Baihagi dalam Sunan Shoghir al Baihaqi®

S oph of o2 ‘g;z’sn & o8 ol 2wl Jo B3 wg ey g [4700] -(1907)
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Artinya: “Dan pada isnad ini telah dibacakan kepada saya, Malik. Dari Abi
Zinat, dari A’raj, dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda:

"Jauhilah oleh kalian berprasangka buruk, karena sesungguhnya berprasangka
buruk adalah sedusta-dusta pembicaraan, Janganlah kalian saling memata-

matai, saling mencari aib orang lain, saling memusuhi, jangan saling dengki,
jangan saling benci, dan jangan saling membelakangi, jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang saling bersaudara.” (Baihaqi, n.d., hal. 3017; Baihaqi, 1992,
hal. 863).

Tabi’ dan mutaba’hadits tersebut, jika dibuat bagan adalah sebagai berikut:

¢ Ahmad bin Husein bin Ali bin Musa Abu Bakar al Baihaqi, Sunan shoghir al Baihagqi, Jilid 3,
hal. 307, Maktaba Syamila versi 65; Al Baihaqi, Sunan As Shaghir al Baihaqi, (Baerut: al Kutub al
‘Timiyah, 1992 M/1412 H), hal. 863.
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Bagan 1. Bagan Jalur Sanad Lain dengan Satu Sahabat
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Analisis Jalur Sanad Lain dengan Satu Sahabat

Ditinjau dari segi sanadnya, hadits riwayat Abu Hurairah yang ditahrij oleh al
Bukhari mempunyai tabi’ qasir sebanyak 4 hadits: 2 hadits gasir pada periwayat Thawus
bin Kaisan dan 2 hadits qasir dari al ‘Araj. Seorang periwayat yang mendampingi
Thawus bin Kaisan sebagai Murid Abu Hurairah adalah al ‘A’raj. Thawus bin Kaisan
sebagai seorang periwayat berkualitas Tsigah, maka kehadiran al ‘Araj sebagai periwayat
pendamping tidak bisa mengangkat kualitas hadits mutaba’-nya yang sudah berkualitas
sahih.

Begitu juga, redaksi periwayatan yang digunakan oleh al ‘Araj ada hadits yang
langsung mendengarkan dari Abu Hurairah dengan menggunakan kata qaala dan 2
redaksi yang menggunakan ‘an, tetapi redaksi 2 hadits riwayat Thawus bin Kaisan (1
sebagai tabi’ dan 1 sebagai mutaba’) menggunakan kata ‘an dengan ‘an’anah yang
muttasil, dan meskipun keempat periwayatan hadits tersebut redaksinya muttasil, tetapi
tidak bisa mengangkat hadits mutaba’ menjadi muttasil al sanad, karena hadits mutaba’
memang sudah muttasil. Jadi keempat hadits Tabi’ tidak berpengaruh pada peningkatan
kualitas hadits mutaba’nya, yang sudah sahih lidzatih.
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Paparan dan Bagan Jalur Sanad Lain Multi Sahabat

Hadits Prasangka riwayat Abu Hurairah yang sedang diteliti ini memiliki 2
hadits shahid.” Di antaranya adalah hadits riwayat Rabi’ah bin Mu’adz yang ditahrij
Ibnu Hazm dalam Al Muhalla bi al Atsar Ibnu Hazm dan hadits yang diriwayatkan al
Mughirah bin Syu’bah yang di-takhrij Ibnu Hazm dalam Al Muhalla bi al Atsar Ibnu
Hazm. Shahid hadits prasangka ,

1) Ibnu Hazm dalam Al Muhalla bi al Atsar Ibnu Hazm halaman 134
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7 Hadist Shahid adalah hadits yang sama dengan hadis lain dalam lafadz dan maknanya, tetapi
berbeda dalam periwayat di tingkat sahabatnya. Jika sama teksnya sama, maka disebut shahid lafdzi, Jika
teks matanya berbeda, tetapi maknanya sama, maka disebut shahid ma’nawi (Damanhuri, 2016, hal. 144-
145).
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Paparan jalur sanad lain dengan multi-sahabat jika dibuat bagan sebagai berikut:

Bagan 2. Jalur Sanad Lain dengan Multi-Sahabat

! Rasulullah SAW I

Abu Hurairah g s a3l A B8 )
1 i I
Thawus bin Kaisan e Gp Y () 38 e g g
1 i I
Abdullah bin Thawus G b g (A L8 G A
1 i I
Wahib bin Khalid 3513 G ) 38 fon A e Babp
T 1 T
Musa bin Ismail K adal) b fp A as
T T T
al Bukhari 3303 gl 2303 g
T 1
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Analisis Jalur Sanad Lain Multi Sahabat

Hadits prasangka riwayat Abu Huraira dan di-takhrij al Bukhari, setelah diteliti,
baik secara parsial maupun satu jalur sanad diperoleh hasil, hadits tersebut berkualitas
sahih lidzatih. Selanjutnya hadits tersebut dilakukan dengan menggunakan multi
sahabat, ternyata hadits tersebut juga diriwayatkan dari 2 sahabat yang berbeda, yaitu
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Rabi’ bin Mu’ad dan Mughirah bin Syu’bah. Jadi hadits prasangka tersebut diriwayatkan
oleh 3 sahabat yang memperlihatkan berderajat masyhur (ahad masyhur).® Secara
kualitas hadits prasngka, sudah berkualitas sahih, karena hadits tersebut memiliki 2
shahid, seharusnya kualitas hadits tersebut meningkat. Setelah hadits sudah diketahui
sahih, maka hadits tersebut tidak bisa meningkat lagi, karena tidak ada lagi tingkatan
yang lebih tinggi dari kualitas sahih.

Menyimpulkan Pendekatan Simultan dalam Takhrij Hadits

Hasil penelitian dengan pendekatan parsial terhadap hadits riwayat Abi
Hurairah yang di-tahrij oleh al Bukhari berkualitas sahih lidzatih. Sedang melalui
pendekatan simultan, tawabi” hadits tersebut berjumlah 4 hadits, karena kualitas hadits
tersebut sudah berkualitas sahih, maka keberadaan tawabi’ tidak bisa meningkatkan
kualitasnya. Hadits sawahid-nya ditemukan 2 hadits, maka kuantitas hadits tersebut
meningkat menjadi ahad-masyhur. Kesimpulannya, hadits prasangka yang di-tahrij
oleh al Bukhari berkualitas, sahih masyhur (sahih secara kualitas dan masyhur secara

kuantitas).

Fighul Hadits (Pemahaman Hadits)

Pemahaman terhadap hadits prasangka dilakukan melalui metode figh al-
hadits. Metode pemahaman hadits dapat dilakukan dengan menggunakan analisis
induktif yang biasa dipakai dalam melakukan analisis penelitian kualitatif yaitu suatu
analisis yang dilakukan dengan cara menempatkan teks hadits sebagai data empiris
untuk diuraikan bersama teks hadits-hadits lainnya yang temanya sama, agar “berbicara
sendiri-sendiri,” selanjutnya diambil sebuah kesimpulan. Hal ini dilakukan
sesudahmemahami dengan telitidan mendalam untuk memperhatikan keterkaitan teks
hadits yang satu dengan lainnya dalam melihat satu persoalan. Analisis pemahaman ini

tidak dapat dicapai tanpa bantuan pendekatan simultan dalam takhrij hadits.

8 Berdasarkan jumlah periwayat tingkat sahabat, hadis dibagi menjadi 2, yaitu mutawatir dan
Ahad. Hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga yaitu hadis masyhur (hadis yang diriwayatkan lebih dari 2
orang sahabat, tetapi belum mencapai derajat mutawatir), aziz (hadis yang jumlah periwayatnya tidak
kurang dari dua orang sahabat dalam seluruh tingkatannya), dan gharib (hadis yang diriwayatkan oleh
satu orang sahabat saja.

® Figh al hadits atau disebut sharh al hadits merupakan Usaha penggalian, pemahaman, dan
perumusan ajaran Islam dari Hadits-hadits Nabi (Damanhuri, 2016, hal. 208).
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Pengertian Dzan (Prasangka)

Kata dzan (u.la) dapat dikelompokkan menjadi kata benda abstrak dan kata kerja.

Jika dikategorikan ke dalam kata benda, dzan (uia) berarti perkiraan, asumsi, anggapan,

pemikiran, pandangan, opini; keraguan, kecurigaan, ketidakpercayaan, kebimbangan,
perasaan was-was; pertimbangan, pikiran, renungan, dugaan, tebakan, perkiraan,
terkaan, taksiran, tersangka, orang yg dicurigai, sangkaan, anggapan, pengandaian,

perasaan waswas, sangsi, perasaan kuatir

Jika kata dzan (ula) dimasukkan dalam kata kerja, berarti menganggap,

menyangka, membayangkan, kira, rasa, mengira, menduga, bersangka, mengingat,
merenung, merasakan, memikir, memisalkan, memerlukan, mengharuskan,
menghendaki, menerka, meraba, mereka-reka, menaksir, mengkhayalkan, mengangan-
angankan, mencurigai, duga, meragukan, mencemburui, tidak percaya, menghitung,
memperhitungkan, berhitung, memperincikan, mengandalkan, berurusan, membuat

perhitungan, bergantung, menggabungkan, dan berhadapan dengan.

Kata Prasangka diambil dari arti dzan (jjb) yang bermakna sangkaan, anggapan,

menyangka, dan ketidakpercayaan. Prasangka merupakan suatu konsep yang lebih luas
dari stereotip, tetapi keduanya mengandung makna sangkaan dan anggapan. Dengan
berprasangka terhadap suatu kelompok, maka seseorang telah memiliki semacam pra-
penilaian sebelum ia mengenal orang tersebut lebih dalam lagi. Pra-penilaian ini
pun sifatnya tidak mudah. Prasangka mengacu pada suatu gambaran atau tanggapan
tertentu mengenai sifat-sifat dan watak pribadi orang dari golongan lain yang bercorak
negatif. Prasangka dapat didefinisikan sebagai stereotip “pemberian sifat tertentu
terhadap seseorang atau sekelompok orang berdasarkan kategori yang bersifat subjektif,
hanya karena ia berasal dari suatu kelompok tertentu (in group atau out group), yang
bisa bersifat positif maupun negatif”. Sebagai contoh, orang Italia itu romantis, orang
Indonesia itu ramah, orang Japang itu sopan, perempuan itu lemah lembut, laki-laki itu
kuat. Stereotip etnik itu sendiri merupakan keyakinan-keyakinan yang dilekatkan pada
komunitas etnik lain yang dianggap sebagai kebenaran turun-temurun dan selalu
terdapat dalam diri komunitas tersebut. Misalnya, banyak orang yang menganggap
orang Madura memiliki temperamen keras dan kasar dalam berinteraksi secara sosial

dengan orang lain, cenderung tidak peduli dengan orang lain, dan sebagainya.
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Dalam kehidupan tiap hari, embrio perilaku apologetik serta truth claim ini
tanpa disadari sudah jadi bagian dari diri bangsa Indonesia. Dampaknya seorang bisa
berpendapat sekenanya atas keberadaan agama serta umat lain. Kerangka pikir yang
mengendap dalam pemahaman ide kebanyakan masyarakat membentuk pola kedekatan
sosial“ kita vs mereka”. Sesuatu pola yang menyangka umat beragama ataupun etnis lain
merupakan musuh bersama (common enemy) yang wajib dibenci, diremehkan,
disepelekan, serta diperangi. Dalam berhadapan fenomena budaya hoax di tanah air ini,
umat Islam perlu memberi data dan fakta yang benar tentang berbagi hal yang berkaitan
dengan ras, suku, agama, dan hubungan antar individu (Narwoko & Suyanto, 2011, hal.
115).

Jadi prasangka yang disinonimkan dengan stereotype ialah generalisasi dari
kelompok kepada orang-orang di dalam kelompok. Stereotypee adalah pemberian
watak tertentu terhadap sesorang yang bersifat subjektif, hanya sebab dia berasal dari
kelompok lain. Stereotype didasarkan pada pengertian yang dihasilkan atas dasar cara
pandang dan latar belakang budaya (Saguni, 2014, hal. 200-205).

Asbabul Wurud

Dalam tafsir al Qurtubi diterangkan tentang ababul wurud sekaligus sebagai
asbabun nuzul turunnya surat al Hujarat ayat 12 (Qurthubi, 2015, hal. 73-74). Alkisah
mengenai 2 orang sahabat Nabi SAW kaya yang sedang melakukan ekspedisi dan
ditemani oleh Salman yang ditugasi oleh Rasulullah untuk melayani mereka. Dalam
perjalanan tersebut Salman lebih dahulu kembali ke rumah, sebab mengantuk hingga
tertidur tanpa mempersiapkan suatu hidangan apapun untuk mereka berdua. Mereka

berdua tidak menemukan hidangan ataupun lauk setibahnya dari perjalanan.

Mereka mengatakan kapada Salman,”Pergilah, mintalah hidangan serta lauk
kapada Rasulullah SAW buat kami.” Salman setelah itu berangkat ke tempat Rasulullah.
Rasulullah pun mengatakan kepadanya,'”Pergilah engkau kapada Usamah bin Zaid,
katakanlah padanya, apabila ia memiliki sisa hidangan, hendaklah ia memberikannya
kepadamu." Dikala itu, Usamah merupakan bendahara Rasulullah SAW. Salman setelah
itu berangkat menemui Usamah. Usamah mengatakan, "Saya tidak memiliki apapun.”
Akhirnya, Salman kembali kepada kedua orang itu serta memberitahukan perihal

tersebut. Mereka mengatakan,” Sebetulnya Usamah itu memiliki sesuat, tetapi ia itu
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kikir." Berikutnya, mereka mengutus Salman ke tempat sekelompok sahabat, tetapi

Salman juga tidak memperoleh apapun di tempat mereka.

Sehabis itu kedua sahabat tersebut memata-matai Usamah, apakah Ia memiliki
makanan atau tidak. Tindakan mereka diketahui oleh Rasulullah, Lalu beliau bertanya
pada mereka berdua: “Mengapa ada daging segar dalam mulut kalian”, lalu dua orang
sahabat tersebut menjawab: “Duhai Rasulullah, saya bersumpah, kami belum makan
apapun, termasuk daging hari ini”. Kemudia Rasulullah bersabda kembali kepada

mereka: “Tetapi, kalian berdua sudah makan daging Usamah dan Salman.” Lalu Allah
menurunkan ayat: "f\ ulaJ\ ek O U.EJ\ G TS 1B 1giaT uJ-U\ e (“hai orang-orang yang
beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesunggunhnya sebagian prasangka itu
adalah dosa.”). Oleh Ats-Tsa’labi dituturkan sebagai berikut: “Janganlah kalian
mempunyai dugaan buruk terhadap orang yang baik, jika kalian tahu bahwa pada
zhahirnya mereka itu baik.” Dalam Shahih al Bukhari yang dituturkan oleh Abu
Hurairah dari Rasululullah disabdakan tentang hadist prasangka ini.

Kandungan Makna Hadis

Hadits Prasangka riwayat Abu Huraira dan di-takhrij al Bukhari telah

mengajarkan pada umat manusia, terutama yang mengaku beriman untuk tidak
melakukan tindakan prasangka (fj&i\j rj? \3;), memunculkkan ketidakpercayaan,
sehingga Rasulullah menyebutnya prasangka buruk adalah perkataan yang paling dusta
(Cadt 3T uw uu) Boleh berprasangka kecuali prasangka baik, sebagaimana yang
diceritakan dalam hadits Ibnu Majah no 3932 berikut:
o & 8 Je Bls ¢ J B85 pandi 0l 5 082 2 5d Gl f 4 e ST B
asSly O oyt & Jo b Gyt &af 36 (1) 522 5 4 A Bl e 8
ol L o a2 28 ol s sy it Bty bl bl B i
(1orle ol olyy )T ) 4 815 O a3y s el Bt 0 i 3T
Artinya: “Mewartakan kepada kami Abul Qasim bin abu Dhamrah, yaitu Nashr
bin Muhammad bin Sulaiman Al Himshiy, mewartakan kepada kami ayahku,
mewartakan kepada kami abdullah bin Abu Qais An-Nashriy, mewartakan

kepada kami 'Abdullah bin 'Amr, dia berkata: Saya melihat Rasulullah saw.
melakukan Thawaf di Ka'bah, mengatakhn: "Alangkah bagusnya kamu dan
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alangkah harumnya baumu. Alangfah agu.ngnya kamu dan alangkah mulianya
kehormatmu Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh
kehormatan seiorang mukmih adalah lebih agung di sisi Allah daripada kamu,
yaitu berupa harta bendanya, darahnya serta kimi mesti menduga lebih baik
kepadanya" (Ibn Majah, 1992, hal 635-636).

Prasangka akan melahirkan apologetik, klaim kebenaran, dan pelabelan negatif
serta diskriminasi pada seseorang atau kelompok lain. Keempat dampak prasangka
tersebut dapat berujung pada tindakan yang lebih fatal lagi, yaitu dapat berujung pada
kekerasan dan pertumpahan darah. Padahal Allah SWT jelas sekali menuturkannya

melalui al Qur’an, sebagaimana berikut (Ibn Katsir, n.d., hal. 495):

a0 by sl e St by b oy ot S B 55 0 Sl 6 2y g
(VY il Bypm) 5 2kt

Artinya: “Wahai manusia, sesunggunya kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku, agar kamu saling mengenal, sesungguhnya yang
paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti” (Terj. Qur'an Surat al
Hujurat: 13)

Ayat Al Qur’an tersebut jelas sekali bahwa umat manusia diciptakan dalam
bentuk kesederajadan dan kesamaaan, yaitu diciptakan dari laki-laki dan perempuan,
kemudian dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal, bukan
saling memberi label negatif, saling beradu apologi, dan berklaim kebenaran., Kelebihan
individu manusia, kelompok, suku dan bangsa yang satu dengan individu manusia,

kelompok, suku dan bangsa lainnya adalah ketaqwaannya.

Rasulullah selain berpesan untuk tidak berprasangka buruk juga berpesan,
untuk tidak suka mendengarkan permbicaraan orang yang tidak suka didengarkan,

tidak suka mencari-cari aib orang lain, dan saling bersaing dalam masalah dunia, tidak
pula saling mendengki, tidak saling membenci, dan tidak saling memusuhi. Y3 1252 Y
16 V5 1sRilE Yy 1252 (“Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib

orang lain, saling memusuhi, dan saling memutuskan atau membelakangi”).
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Pesan Rasulullah tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam al Qur’an
Surat al Hujurat ayat 12, sebagai berikut:

LA iy (Kaig g g s Ny ) ol Gkt B 2B e 08 1 LT ) Gl

(VY il 5ypu) 2y G855 1 O A 1205 5,280 55 s asf o g8 OF 20
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya, dan
bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagiMaha
Penyayang (Qurthubi, 2015, hal. 72).

Kemudian Rasulullah memesankan agar umatnya terutama untuk bersaudara
los3) & sk 14875 (jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara). sebagaimana yang

diperintahkan oleh Allah SWT (Amrullah, 1999, hal. 858):

sl (Sl i It nitet 8y S ety Bl BB N WA 1 ey
e 098 o80T T KT G IS G BB 0 0 it B B 25 Oy iy
(V ¥:ohes JT
Artinya: “Dan berpegang teguhlah kamu sekalian pada tali Allah dan janganlah
kamu bercerai-berai; dan ingatlah olehmu nikmat Allah atas kamu; seketika
kamu sedang bermusuh-musuhan telah dijinakkan-Nya antara hati kamu
masing-masing, sehingga dengan nikmat Allah kamu jadi bersaudara. Padahal
dahulunya kamu telah di pinggir lobang neraka, namun kamu telah
diselamatkan-Nya daripadanya. Demikianlah Allah menyatakan tanda-tanda-
Nya kepada kamu, supaya kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran: 103)

Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan pendekatan parsial-simultan
dalam takhrij dan pemahaman hadits prasangka yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
dan ditakhrij al-Bukhari berkualitas sahih masyhur (sahih secara kualitas dan masyhur
secara kuantitas). Analisis induktif dalam pemahaman hadits-hadits prasangka dapat
diambil kesimpulan bahwa Rasulullah Muhammad SAW mengajarkan kepada umatnya,
agar menghindari berprasangka buruk, karena prasangka buruk merupakan perkataan

yang paling dusta. Oleh karena itu umatnya diajarkan agar dapat meneladani sifat
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kenabian, sifat sidiq (jujur) dan amanah (dapat dipercaya). Prasangka buruk akan
melahirkan ketidakpercayaan, apologetik, klaim kebenaran (truth claim), dan pelabelan
negatif serta diskriminasi yang umumnya berujung pada konflik, tindak kekerasan, dan
pertumpahan darah, bukan perdamaian dan keharmonisan. Rasulullah juga

memesankan agar umatnya senantiasa bersaudara.
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